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Abstrak

Bahasa merupakan komunikasi, media berpikir, sarana untuk ekspresi sastra, alat
komunikasi publik dan menjadi perubahan yang menimbulkan kejadia baru dalam
Pembangunan bangsa. Secara umum, manusia di planet kita fasih setidaknya dalam satu
bahasa, dan hidup tanpa bahasa sulit dipahami. Bahasa Indonesia adalah bagian penting
dari komunikasi sehari-hari dan merupakan salah satu sarana yang digunakan orang
untuk terlibat satu sama lain dalam masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini yakni 1)
mendeskripsikan penggunaan kalimat tanya dalam dialog, 2) mendeskripsikan pola
kalimat tanya dalam dialog yang terjadi dikanal YouTube “Doa Ibu Selamanya” cerita
ulang tahun, 3) mendeskripsikan implikasinya terhadap materi SMA kelas X. Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yang dimana menggunakan
Teknik pengumpulan data dengan metode mengamati dan mencatat, serta Teknik dalam
menganalisis data menggunakan metode agih dan padan, dengan menggunakan Teknik
lanjutan yakni metode ekuivalen referensial. hasil analisis data yang diambil dari
berbagai penggunaan kalimat tanya beserta pola dalam kalimat tanya menunjukkan
bahwa, penggunaan kalimat tanya di dalam dialog yang terjadi memiliki variasi
tersendiri atau makna tersendiri mengenai kalimat tanya yang dilontarkan.
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Abstract

Language is a means of communication, a medium of thought, a means of literary
expression, a means of public communication and becomes a change that gives rise to
new events in nation- building. In general, people on our planet are fluent in at least one
language, and life without language is difficult to understand. Indonesian is an important
part of daily communication and is one of the means by which people engage with one
another in society. The objectives of this study are 1) to describe the use of interrogative
sentences in dialogues, 2) to describe the patterns of interrogative sentences in dialogs
that occur on the YouTube channel "Prayer for Mothers Forever" birthday stories, 3) to
describe the implications for class X high school material. qualitative descriptive, which
uses data collection techniques with observing and recording methods, as well as
techniques in analyzing data using the distribution and matching methods, using
advanced techniques, namely the referential equivalent method. the results of data
analysis taken from various uses of interrogative sentences along with patterns in
interrogative sentences show that, the use of interrogative sentences in the dialogue that
occurs has its own variations or its own meaning regarding the interrogative sentences
that are asked.

Keywords: Question Sentences, Indonesian Language Learning, Dialogue, speak,
syntax.



1. PENDAHULUAN

Bahasa dalam komunikasi memiliki potensi untuk merefleksi diri sebagai sistem simbol, mengambil
kutipan menurut Chaer (2007:44) bahasa sebagai sistem simbol atau lambang tentu ada yang
dilambangkan yakni suatu pengertian, konsep, ide, ataupun pikiran yang ingin disampaikan dalam
wujud bunyi. di dalam struktur yang dimana sistem simbol tersebut merupakan alat dimana
mengasah sebuah kemampuan untuk berkomunikasi, serta mewujudkan ide maupun pikiran yang
dimana berwujud bunyi dalam bahasa . Singkatnya, bahasa merupakan komunikasi, media berpikir,
sarana untuk ekspresi sastra, alat komunikasi publik dan menjadi perubahan yang menimbulkan
kejadian baru dalam pembangunan bangsa. Secara umum, manusia di planet kita fasih setidaknya
dalam satu bahasa, dan hidup tanpa bahasa sulit dipahami. Bahasa Indonesia adalah bagian penting
dari komunikasi sehari-hari dan merupakan salah satu sarana yang digunakan orang untuk terlibat
satu sama lain dalam masyarakat. Dalam media YouTube digunakan untuk menunjang
kelangsungan kegiatan pembelajaran luring maupun daring, salah satu media yang sangat populer
dimana banyak orang menggunakannya sebagai tempat untuk berkarya bagi anak muda sekarang,
maupun bagi peseta didik. Kemampuan untuk terlibat dan berkomunikasi melalui media online

sangat penting saat ini.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, media seperti YouTube sangatlah penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan juga memberikan banyak inspirasi kepada peserta didik.
Media online digunakan untuk menyampaikan ide, pikiran, atau pun berekspresi. Dalam kanal
YouTube “Doa Ibu Selamanya” menyampaikan sebuah ide dan pikiran dari pembicara dimana
menyampaikan sebuah pendapat dan menyampaikan jawaban dari pertanyaan lawan bicara untuk
dipahami maknanya. Media online pada saat ini memberikan sesuatu yang belum pasti akan
kegunaannya, terutama dalam YouTube banyak orang menggunakan kalimat tanya di YouTube
dalam sebuah perbincangan yang melontarkan pertanyaan untuk mendapatkan sebuah jawaban dari
pertanyaan yang sudah dilontarkan Implikasi penggunaan kalimat tanya dalam pembelajaran bahasa
Indonesia yang baik dan benar ini menggunakan kurikulum merdeka belajar dalam fase capaian
pembelajaran yakni fase E SMA kelas X (elemen : berbicara). Yang dimana capaian pembelajaran
dalam fase E ini memberikan informasi tentang siswa yang memiliki kemampuan linguistik untuk
berpikir dan berkomunikasi sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademik, dan tempat kerja. Siswa
dapat memahami, menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi data dari berbagai buku tentang
berbagai mata pelajaran. Siswa dapat menggabungkan pemikiran dan sudut pandang dari berbagai
sumber. Diskusi dan debat terbuka untuk partisipasi siswa. Mahasiswa mampu menyajikan dan
merespon informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis melalui penciptaan berbagai tulisan yang
menyampaikan sudut pandangnya. Peneliti mengambil tujuan pembelajaran KD 10.3 untuk
pembuatan rancangan pembelajaran atau bisa disebut modul ajar.
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Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis penggunaan kalimat tanya dalam sebuah dialog
yang terjadi di kanal youtube “doa ibu selamanya” cerita ulang tahun, peneliti hanya melihat
bagaimana pola kalimat tanya dalam dialog, serta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia dari materi penggunaan kalimat tanya dalam dialog.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Cresswell (2010)
penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang oleh sejumlah individual tau kelompok orang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebuah tayangan
video dalam kanal YouTube “Doa Ibu Selamanya” cerita ulang tahun. Yang mana peneliti
akan meneliti penggunaan kalimat tanya yang terjadi dalam sebuah dialog dikanal YouTube
“Doa Ibu Selamanya” cerita ulang tahun. Penelitian ini dilakukan secara fleksibel dan waktu
penelitiannya tidak terpaut waktu tertentu. Objek dalam penelitian ini yakni penggunaan
kalimat tanya dalam dialog yang terjadi dikanal YouTube “Doa Ibu Selamanya”.

Data dalam penelitian ini berupa penjelasan mengenai penggunaan kalimat tanya yang
ditayangankan melalui sebuah tayangan dikanal YouTube Marlo dan Marco sepasang kakak
adik yang menjadi pembawa acaranya. Sumber data penelitian ini yakni dialog yang sedang
dibawakan oleh pembawa acara (Marlo dan Marco) dimana mereka berdua membahas
mengenai cerita ulang tahun mereka, penelitian mengambil sumber data mengenai penggunaan
kalimat tanya yang disampaikan oleh pembawa acara tersebut dan nantinya akan diteliti
sesuai dengan rumusan yang sudah dibentuk. Pendekatan agih dan padan digunakan dalam
analisis data penelitian ini. Metode ekuivalen adalah metode analisis data yang alat
penentunya berada di luar bahasa, terlepas dari apakah itu bagian dari bahasa yang
bersangkutan, sedangkan metode agih adalah metode analisis bahasa yang alat penentunya
adalah bagian dari bahasa yang dipelajari menurut Sudaryanto (1993:15-16). Sementara
pendekatan ekuivalen digunakan untuk mengkaji pola penggunaannya dalam dialog dan
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, teknik agih digunakan untuk
menyelidiki bentuk penggunaan frasa tanya dan formulasi sintaksisnya. Strategi pembalikan
atau permutasi merupakan metodologi lanjutan yang diterapkan dengan menggunakan metode

distribusi ini (Sudaryanto, 1993:72).



Dengan penggunaan istilah tanya, pendekatan canggih ini digunakan untuk mengkaji
struktur sintaksis kalimat tanya. Dengan membalik satuan linguistik yang dipelajari, metode
ini beroperasi. Penggunaan frasa tanya adalah konstruksi linguistik yang diteliti. Susunan
kalimat tanya dan hasil yang diperlukan dipengaruhi oleh letaknya di awal, tengah, dan akhir
kalimat. Derajat kekakuan suatu posisi atau penempatan suatu elemen dalam suatu susunan
yang berurutan dapat dipastikan dengan menggunakan metode mutakhir ini (Sudaryanto,
1993:74). Pendekatan ekuivalen referensial adalah metodologi ekuivalen yang digunakan
dalam penelitian ini. Menurut Sudaryanto (1993), pendekatan ekuivalen referensial
menggunakan determinan yang berupa acuan atau referensi. Fungsi dan pola istilah tanya
dalam kalimat tanya diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan padanan

referensial.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disusun diawal, mengenai bagaimana penggunaan
kalimat tanya yang benar dan bagaimana pola kalimat tanya dalam dialog, serta implikasinya
terhadap materi pembelajaran bahasa Indonesia dalam capaian pembelajaran fase E dan tujuan
pembelajaran atau KD 10.3. Pada bagian ini akan mendeskripsikan mengenai penggunaan
kalimat tanya yang terjadi dalam dialog percakapan di kanal YouTube “Doa Ibu Selamanya”
cerita ulamng tahun dan implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia .
Dari hasil menyimak dan mencatat tayangan video dalam kanal YouTube, dibuktikan

bahwa penggunaan kalimat tanya yang dilontarkan belum tentu benar pengucapannya dan pola
kalimat tanya yang dilontarkan oleh pembicara juga belum tentu sesuai dengan struktur
penggunaan kalimat tanya yang benar, dengan intonasi yang terkadang belum tentu itu
termasuk kalimat tanya. Dari 26 data yang sudah dianalisis semakin memberikan pembenaran
terhadap kalimat tanya dalam dialog belum tentu benar penggunaannya dan pola kalimat tanya
yang digunakan.
Dijabarkan 26 data yang berupa kalimat tanya dalam dialog yang terjadi di

kanal YouTube “Doa Ibu Selamanya” cerita ulang tahun. Menunjukkan penggunaan kalimat
tanya yang benar dalam dialog, dan pola kalimat tanya, beserta implikasinya dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.



Pada dasarnya pronomina penanya hanya terdiri dari dua unsur, yakni apa dan mana.
Dua unsur tersebut yang kemudian dikembangkan menjadi kalimat tanya yang beragam.
Pronomina dalam unsur apa berkembang menjadi kata apa, siapa, mengapa, kenapa, kapan dan
berapa. Sedangkan pronomina dalam unsur mana menjadi kata di mana, keman, dari mana,
bagaimana, dan bilamana. Interogativa dalam kalimat tanya memiliki tiga macam jenis, yakni
dasar, turunan, dan terikat. Yang termasuk dalam interogativa dasar, meliputi apa, bila, bukan,
kapan, mana, dan masa. Yang termasuk dalam interogativa turunan, yakni meliputi apabila,
apakah, apa-apaan, bagaimana, bagaimanakah, berapa, betapa, bilamana, bilakah, bukankah,
dengan apa, di mana, ke mana, manakah, kenapa, mengapa, nagapain, siapa, yang mana. Serta
yang termasuk dalam interogativa terikat, yakni meliputi seperti kah, dan tah.

Penggunaan kalimat tanya dapat berada diawal, tengah, maupun diakhir kalimat. Pada
awal kalimat, kata tanya mengubah kalimat deklaratif menjadi kalimat tanya. Keberadaan kata
tanya dalam kalimat menduduki posisi yang digantikannya. Beberapa kata tanya tertentu dapat
digunakan diawal kalimat, tengah, maupun diakhir kalimat tanya. Kata tanya tidak selalu
dimunculkan dalam kalimat tanya. Di keadaan tertentu juga bersifat wajib untuk dimunculkan,
sedangkan dalam keadaan tertentu juga bersifat opsional. Dikatakan bersifat opsional, karena
kata tanya boleh tidak dimunculkan dalam sebuah kalimat tanya, khususnya dalam kalimat
tanya yang menggunakan intonasi tanya dan tanda tanya (?) dalam dialog maupun teks tertulis.

Penggunaan kalimat tanya dapat berupa lisan dan tulisan, dalam bentuk lisan dapat
dijumpai pada sebuah dialog yang dilakukan sehari-hari, baik itu dilingkungan tempat tinggal
maupun di luar. Pada dialog, kata tanya biasa digunakan pembicara untuk berganti topik
pembicaraan dan menanyakan hal yang ingin diketahui. Kalimat tanya dalam bentuk lisan ini
dapat ditandai dengan intonasi naik diakhir kalimat.

Penggunaannya dalam bahasa lisan sangat beragam. Dari segi fungsi semantik kata
tanya dan fungsi sintaksis kata tanya. Media online menyajikan banyak sekali penggunaan
kalimat tanya khususnya dalam acara-acara talk show. Kalimat tanya ini muncul dalam bentuk
dialog, yaitu interaksi yang terjadi antara tokoh. Media online YouTube mempunyai nilai dan
peranan tersendiri dalam kehidupan manusia.

Di bawah ini 26 data penggunaan kalimat tanya yang terjadi dalam percakapan, dimana

sudah dikelompokkan penulis, serta pola kalimat tanya dalam dialog. Terdiri



dari, 10 data berupa kalimat tanya “Apa (kah)”, 1 data berupa kalimat tanya “Mengapa”, 10
data berupa kalimat tanya “Bagaimana", 1 data berupa kalimat tanya “Dimana”, 3 data berupa
kalimat tanya “Kenapa”, 1 data berupa kalimat tanya “Berapa”, dan 4 data berupa kalimat
tanya berimbuhan kata-kah.

Data penggunaan kalimat tanya “Apa (kah)”

Marlo: “apa aja perbedaan kado yang diterima dari tahun ke tahun?”

Marco: “dari tahun ke tahun, wah saya sangat merasakan sangat signifikan yaa”
Marlo: “ kalau gue ga ngerasain kado dari tahun ke tahun, tapi rumah ke rumah. Jadi
gue ngerasain sensasinya”

Marco: “tapi kalau kado dulu pengennya mainan-mainan dan sekarang memilih untuk
duit aja langsung gitu. Lebih bermanfaat”

(DI1S.22/32.20-34.15)

Pada pola kalimat tanya yang disampaikan oleh marlo bebrunyi “apa saja perbedaan
kado yang diterima dari tahun ketahun?”. Penggunaan kata tanya dalam pertanyaan
diatas sudah benar, dimana menggunakan kata tanya apa untuk menanyakan sebuah

barang yakni kado.

“Apa saja perbedaan kado yang diterima dari tahun ke tahun?”.

Pertanyaan diatas termasuk dalam pertanyaan kognitif tingkat lebih rendah dan masuk
dalam jenis pertanyaan pemahaman. Dimana seseorang diminta untuk menunjukkan
atau memahami sesuatu dan mengutarakan kembali. Kalimat tanya diatas bermaksud
menanyakan pendapat. Kata tanya Apa dalam struktur kalimat menempati fungsi P atau
predikat, kalimat aja perbedaan kado menempati fungsi S atau subjek, kalimat yang
diterima menempati fungsi K atau keterangan, kalimat dari tahun ke tahun menempati

fungsi O atau objek diikuti tanda tanya (?) dibelakang kalimat.

Data penggunaan kalimat tanya “mengapa”

Marlo: “Happy birthday artinya selamat ulang tahun, mengapa?”
Marco: “Happy birthday artinya selamat ulang tahun, mengapa diulang?”



Marlo: “Kurang mengerti nih, coba dijelaskan”

(DIS.1/1.30-1.35)

Pada pola kalimat tanya yang digunakan marco yakni “mengapa?” kata tanya mengapa
digunakan untuk menanyakan suatu perbuatan, sebab, ataupun alasan, dan yang
disampaikan oleh marlo merupakan pertanyaan yang menanyakan alasan. Penggunaan
kalimat tanya dalam pertanyaan marlo sudah benar, akan tetapi urutan untuk kalimat
tanya kurang rapi, apabila dibenarkan menjadi “Mengapa happy birthday memiliki arti

selamat ulang tahun?”.

“Happy birthday artinya selamat ulang tahun, mengapa?”.
“Mengapa happy birthday memiliki arti selamat ulang tahun?”.

Dimana kata tanya mengapa dipindahkan keawal kalimat. dan kata tanya mengapa
dijawab dengan jawaban yang berawalan kata karena... dilanjutkan dengan ulasannya
mengenai pertanyaan yang sudah disampaikan. Jenis pertanyaan yang disampaikan
masuk dalam pertanyaan kognitif tingkat lebih. tinggi yakni jenis pertanyaan sintesis.
Yang dimana lawan bicara harus berpikir orisinil dan kreatif. Kalimat tanya diatas
menggunakan kata tanya Mengapa, kata tanya ini digunakan sebagai unsur untuk
menanyakan suatu perbuatan, sebab, dan alasan. Pertanyaan diatas termasuk pertanyaan

yang menanyakan sebuah alasan mengenai arti dari selamat ulang tahun.

Penempatan kata tanya Mengapa diawal kalimat tanya menggantikan fungsi K atau
keterangan. Kalimat happy birthday dalam dialog diatas menempati fungsi S atau
subjek yang memiliki fungsi sebagai pokok pembicaraan pada kalimat tanya tersebut.
Kalimat memiliki arti menempati fungsi P atau predikat yang merupakan unsur kalimat
sebagai penjelas sebuah subjek. Sedangkan kalimat selamat ulang tahun diakhir kalimat
tanya menempati fungsi O atau objek. dalam sebuah kalimat, objek bisa menjadi subjek
dalam kalimat pasif., kalimat tanya yang benar menggunakan tanda tanya (?) diakhir

pertanyaan.

Data penggunaan kalimat tanya “bagaimana”



Marco: “Kalau gue sukanya tipikal yang privat. Jadi kalau mau ulangtahun ya cuma
ngucapin “eh selamat ulangtahun ya...dan yang ngucapin Panjang lebar gitu, gue agak
gak suka. Karna males aja bacanya”

Marlo : “Oh iyaa yaa... terus gimana balesnya?”

Marco: “Disitu dimana gue jadi gak enak juga kan balesnya, kayak yang harus Panjang
lebar juga balesnya”

(DIS.3/4.05-4.36)

Pada pola kalimat tanya yang disampaikan oleh Marlo berbunyi “gimana?” kata gimana
dalam kaidah bahasa tidak dibenarkan, penambahan kata imbuhan depan untuk kata
tanya mana itu seharusnya menggunakan kata depan (di-), (ke-), dan (dari-). Maka dari
itu penggunaan kalimat tanya yang benar yakni, kata gimana diganti dengan kata tanya
bagaimana, dimana kata tanya bagaimana digunakan untuk menanyakan sebuah alasan.
Pertanyaan Marlo merupakan kalimat tanya yang menanyakan alasan, jika kalimat
tanya yang disampaikan marlo dibenarkan menjadi “oh iyaa yaa, bagaimana cara anda

membalasnya?”.

“Oh iyaa yaa, terus Gimana balesnya?”’.

“Oh iyaa yaa, Bagaimana cara anda, membalasnya?”.

Pertanyaan diatas merupakan pertanyaan yang bersifat pertanyaan kognitif tingkat lebih
tinggi dan masuk dalam jenis pertanyaan evaluasi. Mengapa demikian, dikarenakan
pertanyaan diatas menuntut dimana proses berpikir yang paling tinggi dan untuk dapat
menyatakan pendapat ataupun menilai berbagai ide, karya seni, pemecahan masalah,
serta alasan-alasan keputusannya yang harus digunakan Kriteriakriteria tertentu.
Kalimat tanya diatas menggunakan kata tanya Bagaimana, kata tanya tersebut
digunkaan untuk menanyakan suatu keadaan. Dari kalimat tanya yang dilontarkan
diatas, termasuk kata tanya menanyakan keadaan seseorang untuk membalas sebuah

komentar.

Penempatan kata tanya Bagaimana dalam kalimat tanya diatas menempati fungsi P atau
predikat. Kalimat cara anda menempati fungsi S atau subjek sebagai pokok

pembicaraan. Kalimat membalasnya menempati fungsi O atau objek. Dalam kalimat



tanya yang benar, diakhir kalimat menggunakan tanda tanya (?) seperti kalimat tanya

diatas.

Data penggunaan kalimat tanya “di mana”

Marco: “Ulangtahun itu ada momen spesialnya dan ada dimana momen tidak
spesialnya.”
Marlo: “Kan lagi pandemi, bagaimana tempat untuk ngumpulnya?”

Marco: “Ehmmm, di zoom atau digmeet”

(DIS.2/2.28-3.11)

Pada pola kalimat tanya yang digunakan Marlo yakni “Bagaimana tempat untuk
ngumpulnya?”’ kata bagaimana merupakan kata tanya yang digunakan untuk
menanyakan keadaan, dan yang disampaikan oleh Marlo adalah pertanyaan
menanyakan tempat untuk berkumpul. Maka dari itu penggunaan untuk kalimat tanya
dalam pertanyaan yang disampaikan Marlo yakni dari kata bagaimana diubah menjadi
kata tanya di mana dan dibunyikan kembali dengan benar dengan pembenaran sedikit

pada kalimatnya “Di mana tempat untuk ngumpulnya, kalau sedang pandemi ini?”.

“Kan lagi pandemi, bagaimana tempat untuk ngumpulnya?”

“Di mana tempat untuk berkumpulnya, kalau sedang pandemi ini?”

Penggunaan kalimat tanya yang digunakan oleh marlo termasuk dalam jenis
penggunaan kalimat tanya kognitif tingkat lebih tinggi, masuk dalam pertanyaan
analisis. Yang dimana pertanyaan diatas menuntut untuk berpikir kritis dan menemukan
hal yang baru. Kalimat tanya diatas menggunakan kata tanya Di mana, sebab kata tanya
diatas digunakan untuk menanyakan tempat, atau sebuah keterangan. Yang
dimaksudkan dari pertanyaan diatas yakni, menanyakan keberadaan atau tempat untuk

berkumpul disaat merayakan selebrasi atau acara ulangtahun pada masa pandemi.

Penempatan kata tanya Di mana dalam kalimat tanya diatas menempati fungsi K atau
keterangan. Kalimat tempat untuk berkumpulnya menempati fungsi S atau subjek

berfungsi sebagai pokok pembicaraan. Kalimat kalau sedang pandemi ini menempati



fungsi P atau predikat, sebagai unsur penjelas dalam subjek. Penggunaan kalimat tanya

yang benar menggunakan tanda tanya (?) diakhir kalimat.

Data penggunaan kalimat tanya “kenapa”

Marlo :” gatau ya perasaan sendiri dengan diri lue sendiri tuh enak aja buat gue,
dibanding kek disurprise in atau apalah itu. lu paling gasuka surprise, kenapa sih lu
gasuka surprise?.”

Marco: iyaa karena, kek lue mikirnya aduh aku pengen sendiri nih tapi ko malah rame
gtu”

Marlo : “yaa tapi gapapa, itu kan mereka yang menginginkan . kita apresiasilah tetap

itu, apalagi temen dan sahabat sendiri”

(DIS.11/8.40 — 9.16)

Pada pola kalimat tanya yang disampaikan marlo menanyakan “ kenapa anda, tidak
suka surprise?” kata tanya kenapa itu digunakan untuk menanyakan suatu perbuatan
ataupun alasan. Dan yang disampaikan marlo serta jawaban yang diberikan oleh marco
sudah benar. Dimana penggunaan kata tanya kenapa dalam kalimat tanya yang
disampaikan oleh marlo, dijawab dengan kata karena. .. dilanjutkan dengan ulasan yang

sesuai dengan jawaban pertanyaan yang sudah disampaikan.

“Kenapa anda, tidak suka surprise?”.

Pertanyaan ini masuk dalam pertanyaan kognitif tingkat lebih tinggi dan merupakan
jenis pertanyaan sintesis. Dijawab secara orisinil tentang apa yang terjadi. kalimat tanya
diatas bermaksud menanyakan mengenai kejelasan kenapa Marco tidak suka akan
surprise atau bisa dibilang kejutan. kata tanya Kenapa dalam struktur kalimat
menempati fungsi K atau keterangan, kalimat anda menempati fungsi S atau subjek.
Kalimat tidak suka menempati fungsi P atau predikat sebagai penjelas, sedangkan
kalimat surprise menempati fungsi O atau objek diikuti tanda tanya (?) dibelakang

kalimat.

Data penggunaan kalimat tanya “berapa”

Marco: “yang ikut acara ulang tahun lu, banyak?”
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Marlo: “kalau gue mah, ga perlu banyak cukup orang-orang inti ajaa”

Marco : “kalau gue, ngerayain ulang tahun itu Cuma ngerayain doang dan bagi-bagi
casing hp kan, dan temen-temen akuu Cuma mau cassingnya. Dan maksdnya temen-
temen gue ngucapin “selamat ulngtahun ya, mana cassingnya?” itu sangat berkesan
wkwkw”

(DI1S.21/27.15-32.00)

Pada pola kalimat tanya yang disampaikan marco berbunyi “yang ikut acara ulangtahun
lu, banyak?”. Penggunaan kata tanya dalam kalimat tanya diatas belum ada. Maka dapat
dibenarkan dengan memberikan kata tanya berapa, kata tanya berapa merupakan kata
tanya verbal dan memiliki kelengkapan unsur sintaksis. Jika dibenarkan dengan kalimat

3

yang runtut dan benar menajdi “yang mengikuti acara ulang tahun anda berapa
banyak?”. Penggunaan kata tanya berapa diakhir kalimat hal ini kemungkinan ketika

sebuah kalimat terdiri dari dua unsur sintaksis saja.

“Yang ikut acara ulang tahun lu, banyak?”.

“Yang mengikuti acara ulang tahun anda berapa banyak?”.

Pertanyaan diatas termasuk dalam pertanyaan kognitif tingkat tinggi dan masuk dalam
jenis pertanyaan evaluasi. Dimana proses berpikir yang paling tinggi dan untuk menilai
berbagai ide. Kalimat tanya diatas menanyakan jumlah orang yang datang pada acara
ulangtahun. Kalimat yang mengikuti menempati fungsi S atau subjek, kalimat acara
ulangtahun anda menempati fungsi O atau objek, kata tanya Berapa menempati fungsi
K atau keterangan, dan kata banyak menempati fungsi P atau predikat diikuti tanda

tanya (?) dibelakang kalimat.

Penelitian ini digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran, sebagai bahan ajar
SMA Kelas X sesuai kurikulum merdeka belajar, dengan capaian pembelajaran Fase E
dan tujuan pembelajaran atau KD 10.3 “Menerapkan norma kesopanan (sikap), dan
menggunakan kata-kata/diksi sesuai kontesk budaya dan konteks bahasa lisan, serta
menghargai penjelasan lawan bicara pada saat berdialog atau berdiskusi untuk
menyelesaikan sebuah masalah secara bersama-sama”. Sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran, guru membuat sebuah modul ajar terlebih dahulu dengan

memperhatikan karakteristik dan keadaan siswa.



Dalam pembelajaran, guru mengakomodasikan minat belajar siswa dan juga keterampilan
dalam berkimunikasi secara verbal, komunikasi secara verbal merupakan sebuah kunci utama
bagi guru dalam kegiatan pembalajaran, untuk membangun suasana dalam belajar. Guru
menggunakan kebiasaan siswa dan kemampuannya dalam menghasilkan strategi pembelajaran
yang tepat. Peran guru adalah utama dan penting dalam berkembangnya potensi siswa dalam
bertutur atau perilaku berbicara. Dan siswa akan lebih mengembangkan ketrampilan berbahasa

mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Keterkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam penggunaan kalimat tanya
didalam pembelajaran, yakni setelah data diklasifikasikan berdasarkan penggunaan kalimat tanya,
selanjutnya dilakukan keterkaitan implikasi pengutamaan penggunaan kalimat tanya terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yang berkaitan terhadap tujuan pembelajaran dalam
kurikulum merdeka, yang diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia SMA Kelas X.
Dalam hal ini, tujuan pembelajaran yang dikaitkan dengan penggunaan kalimat tanya didalam

dialog terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang diambil dari berbagai penggunaan kalimat tanya beserta
pola dalam kalimat tanya menunjukkan bahwa, penggunaan kalimat tanya di dalam dialog yang
terjadi memiliki variasi tersendiri atau makna tersendiri mengenai kalimat tanya yang
dilontarkan. Dalam data yang dipakai untuk penelitian ini, mencangkup pola dalam kalimat tanya
dalam dialog, yanhg dimana setiap kalimatnya memiliki pola tersendiri. Penggunaan kalimat
tanya ini perlu diperhatikan dan mesti diubah dengan lebih memperhatikan struktur didalam pola
kalimat tanya yang disampaikan.

Dalam penggunaan kalimat tanya tidak boleh seenaknya mengganti dan membenarkan
serta melegalkan kalimat tanya yang tidak sesuai dengan jenis atau prinsip dalam penggunaan
kalimat tanya. Tidak bermaksud tidak suka akan penggunaan kalimat tanya yang disampaikan
dalam dialog. tetapi, suatu kebanggan menggunakan kalimat tanya dengan benar, serta sesuai
dengan prinsip 5W 1H. Relevansi pembelajaran di SMA ini terkait dengan penggunaan kalimat
tanya dalam dialog yang terjadi dikanal YouTube, yang dikaitkan dengan capaian pembelajaras
Fase E dengan tujuan pembelajaran 10.3 dengan materi berdiskusi dan berdialog dalam
kurikulum merdeka belajar.

Penelitian ini direlevansikan terhadap tujuan pembelajaran dengan menyajikan
permasalahan yang dilengkapi dengan topik diskusi beserta teks hasil diskusi berdasarkan
penggunaan kalimat tanya yang digunakan. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi

guru dalam menentukan rencana pembelajaran atau strategi pembelajaran yang sesuai bagi siswa.
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